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ABSTRAK

DAYA SAING TOYOTA DAN HONDA DALAM STRUKTUR
PASAR INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT
ATAU LEBIH (I1SIC 29100) DI INDONESIA TAHUN 2015-2020

Oleh :
Tezar Ramanda Putra; Mukhlis; Deassy Apriani

Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih mengalami pertumbuhan yang
cukup pesat. Persaingan antara Toyota dan Honda dalam penguasaan pasar apakah
akan memicu terjadinya pergeseran struktur pasar. Penelitian ini berfokus pada
penjualan Toyota dan Honda serta penguasan pasar mereka di industri kendaraan
bermotor roda empat atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing
Toyota dan Honda dalam struktur pasar industri kendaraan bermotor atau lebih di
Indonesia dengan mengukur daya saing Toyota dan Honda dengan pertumbuhan
penjualan dan struktur pasar industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih dengan
metode Concentration Ratio (CR4). Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa daya
saing Honda lebih besar dibandingkan dengan Toyota dan struktur pasar industri
kendaraan bermotor roda empat di Indonesia tahun 2015-2019 termasuk dalam pasar
oligopoli penuh sedangkan tahun 2020 struktur pasarnya termasuk pasar oligopoli
moderat tinggi. Industri kendaraan bermotor atau lebih di indonesia memiliki pasar
persaingan oligopoli yang dikuasai oleh Toyota, Honda, Daihatsu dan Suzuki, sehingga
sangat diperlukan pembenahan supaya industri ini menjadi lebih kompetitif.

Kata Kunci: Daya Saing, Struktur Pasar, Pertumbuhan Penjualan, Konsentrasi Pasar

(CR4).
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ABSTRACT

TOYOTA AND HONDA COMPETITIVENESS IN THE MARKET
STRUCTURE OF THE FOUR OR MORE WHEEL MOTOR
VEHICLES INDUSTRY (ISIC 29100) IN INDONESIA 2015-2020

By :
Tezar Ramanda Putra; Mukhlis; Deassy Apriani

The motorized vehicle industry of four or more wheels is experiencing a fairly rapid
growth. The competition between Toyota and Honda in controlling the market will
trigger a shift in the market structure. This research focuses on the sales of Toyota and
Honda and their market share in the four or more wheeled motor vehicle industry. This
study aims to analyze the competitiveness of Toyota and Honda in the market structure
of the automotive industry or more in Indonesia by measuring the competitiveness of
Toyota and Honda with sales growth and the market structure of the automotive
industry with four or more wheels using the Concentration Ratio (CR4) method. The
results of the research analysis show that Honda's competitiveness is greater than that
of Toyota and the market structure of the four-wheeled motor vehicle industry in
Indonesia in 2015-2019 is included in a full oligopoly market, while in 2020 the market
structure is a moderate to high oligopoly market. The automotive industry or more in
Indonesia has an oligopoly competitive market which is controlled by Toyota, Honda,
Daihatsu and Suzuki, so that improvements are needed to make this industry more
competitive.

Keywords: Competitiveness, Market Structure, Sales Growth, Market Concentration

(CR4).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan zaman saat ini diiringi oleh industri yang telah mencapai era revolusi

industri 4.0. Menurut Merkel (2014) revolusi industri 4.0 adalah transformasi

komprehensif dari keseluruhan aspek produksi di industri, melalui penggabungan
teknologi digital dan internet dengan industri konvensional. Indonesia sendiri telah
menerapkan industri 4.0, saat ini industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih
menjadi salah satu bagian dari perkembangan industri 4.0, adanya kendaraan bermotor
roda empat atau lebih membuat mobilitas manusia menjadi lebih mudah, tentu hal itu
membuat industri tersebut menjadi prioritas pengembangan. Industri kendaraan
bermotor roda empat atau lebih ini sangat digemari oleh masyarakat karena dijadikan
sebagai transportasi maupun hobi oleh masyarakat Indonesia sehingga industri ini
menjadi penyumbang ekonomi nasional.

Menurut Rachmawati dan Rismayani (2018) sektor industri yang menyumbang
ekonomi terbesar adalah industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih yangtelah
berkembang sangat pesat, terlihat dari banyaknya brand yang masuk dan membuat

persaingan semakin ketat. Brand yang banyak diharapkan membuat persaingan yang
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terjadi bisa menjadi lebih sehat, tetapi pada kenyataannya pasar ini dikuasai oleh
beberapa brand.

Industri ini memiliki pertumbuhan yang sangat pesat, maka pengetahuan akan
struktur dan persaingan sangat perlu dipelajari dengan konteks yang lebih dalam.
Dengan pengetahuan yang baik maka permasalahan yang muncul dapat diatasi dengan
baik, sehingga persaingan menjadi lebih sehat.

Gaikindo (2018) juga membeberkan ragam permasalahan industri kendaraan
bermotor roda empat atau lebih yaitu saling sikut menyikut antar brand dan perang
harga, membuat peta persaingan menjadi sangat ketat, masing masing brand berusaha
mengamankan pangsa pasar mereka. Ada lima brand yang sangat bersaing ketat yaitu
Toyota, Honda, Daihatsu, Mitsubishi dan Suzuki. Kementrian Perindustrian (2012)
menyebutkan beberapa permasalahan yang cukup besar, permasalahan ini berasal dari
dalam negeri tentang penyediaan komponen, kompenen domestik selalu stagnan
sehinggga membuat ketergantungan terhadap komponen impor seperti piston,
transmisi, dan blok silinder.

Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (2021) memproyeksikan
target penjualan kendaraan bermotor roda empat atau lebih dari pabrikan ke dealer
(wholesales) tahun 2021 bisa mencapai 750 ribu unit, naik sekitar 40,97 persen,

dibanding tahun 2020 yang target pejualannya diproyeksikan sebesar 532,027 unit.

16
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Brand Industri Kendaraan Bermotor Roda

Empat Atau Lebih di Indonesia 2015-2020

Sumber : Gaikindo (2021)

Industri Kendaraan Bermotor di Indonesia), diantaranya Toyota, Daihatsu, Honda,
Suzuki, Mitsubishi Fuso, Nissan, Isuzu, Hino, Datsun, Mazda,Wuling, Fiat dan 25

brand lainnya.

telah berkembang secara fluktuatif. Tahun 2017 jumlah brand turun sebesar 16 persen
dan turun sebesar 19 persen pada 2018. Menurut Firmansyah (2021), di Indonesia
terdapat beberapa brand impor yang mewah seperti Chevrolet, Fiat, Ford, Opel,

Renault, Volkswagen dan brand mewah lainnya. Tingginya harga brand tersebut
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membuat merosotnya pasar mereka di Indonesia, menurut Sambur et al (2015) pajak
penjualan atas barang barang mewah (PPnBM) yang dikenakan pemerintah sangat
tinggi, terutama pada tipe sedan kecil yang terkena pajak 30 persen.

Industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di indonesia mengalami
penurunan, menurut Manggalani (2019) penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor
seperti sedikitnya variasi mobil yang dikeluarkan dan permintaan kenaikan upah
minimum rata rata. Maka setiap brand harus berlomba lomba untuk meningkatkan
penjualan mereka, dengan berbagai cara baik desain, kualitas, harga dan segmentasi
pasar.

Saat ini ada berbagai jenis kendaraan bermotor roda empat atau lebih yang ada
di Indonesia, mulai dari sport car yang biasanya memiliki desain elegan yang bongsor
dan lebar, dengan ground clearence rendah, dilengkapi mesin 700 HP. SUV yang
memiliki 4 roda penggerak dengan profil ban besar dan ada ban cadangan dibagian
belakang dengan desain kekar. Convertible dengan ciri ciri khusus berbentuk mungil
dan dapat membuka kap atas. Coupe dengan ciri ciri memiliki dua pintu dan desain
atap lebih rendah ke bawah. Hatchbag dengan ciri ciri ruang bagasi dan penumpang
menyatu. MPV adalah kendaraan dengan desain besar dan mampu menampung banyak
orang yang mengedepankan kenyamanan. Station Wegan adalah kendaraan yang
panjang dengan bagasi luas. Sedan dengan desain yang mirip dengan coupe, hanya saja
atap sedan tidak sampai kebawah. Off-Road mobil yang memiliki desain sangar dan

tinggi dengan bodi kotak dan kokoh.

18



Tabel 1.1
Jumlah Penjualan 10 Brand Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau Lebih di
Indonesia Tahun 2015-2020 (dalam unit)

No Merek 2015 2016 2017 2018 2019 2020
1 Toyota 321.818 381.057 371.332 352.161 331.797 161.256
2 Honda 159.253 199.364 186.859 202.738 177.284 90.724
3 Daihatsu 167.808 189.364 186.381 162.163 137.338 73.315
4 Suzuki 121.805 92.95 111.66 118.014 100.383 66.13
5 Mitsubishi 112527 66.443 79.807 142.861 119.011 57.906
Motors
6 E’L'J'Stz”b'sm 25.483 31318 4158 5147 42754 21.359
7 Hino 1935  21.903 29644 39737 31.068 12.621
8  lsuzu 1935 1684  20.085 26.098 2527  16.422
9  Nissan 21576 13.153 14488 6.885  12.302 10.849
10  Datsun 20358 25483 10.484 10.433 6487 3,000

Sumber : Gaikindo (2021)

Berdasarkan tabel diatas ada sepuluh brand dengan penjualan terbaik,
penjualan total sepuluh brand itu mencapai 95 persen dari total penjualan seluruh
brand, artinya sepuluh brand tersebut hampir mencapai dari keseluruhan penjualan, ini
telah mencerminkan total penjualan kendaraan bermotor roda empat atau lebih di
Indonesia.

Berdasarkan tabel diatas, tahun 2015 sampai 2016 terjadi persaingan penjualan
antara Toyota dan Honda, Toyota mencatatkan pertumbuhan penjualan sebesar 18,5
persen sedangkan Honda mengalami peningkatan sebesar 25 persen, melihat

pertumbuhan penjualannya Honda lebih unggul jika dibandingkan Toyota, persaingan
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terjadi pada tipe kendaraan tipe MVP, Toyota mencatatkan penjualan 129 ribu unit
dengan seri Avanza, sedangkan Honda dengan seri Mobilio hanya mencatatkan 42 ribu
unit, total penjualan Honda hanya separuh dari penjualan Toyota. Pada tahun 2017
Toyota mengalami penurunan penjualan sebesar 2,55 persen dan Honda mengalami
penurunan sebesar 6,2 persen, penurunan Honda lebih besar daripada Toyota, Toyota
unggul dari jumlah penjualan dan pertumbuha penjualan.

Pada tahun 2018-2019 terjadi kenaikan penjualan secara total sebesar 0,9
persen, namun Toyota mengalami penurunan sebesar 5,78 persen sedangkan Honda
mengalami penurunan sebesar 14 persen, Honda mengalami penurunan yang sangat
besar, pada tahun 2018-2018 penjualan kendaraan tipe hatchback Honda dengan seri
Jazz terjualan 5 ribu unit, sedangkan Toyota dengan seri Yaris hanya terjual sebanyak
4 ribu unit. Tahun 2020 terjadi penurunan penjualan hampir 50 persen dari penjualan
total tahun lalu, terlihat Toyota kehilangan penjualan sebesar 59 persen dan Honda
kehilangan penjualan 56 persen, tahun 2020 persaingan Toyota dan Honda terlihat pada
penjualan kendaraan SUV mereka yaitu Toyota Rush 34 ribu unit dan Toyota Fortuner
12 ribu unit sedangkan Honda dengan Honda HR-V 37 ribu unit. Hal yang harus di
perhatikan sejak tahun 2015 sampai 2020 kedua perusahan tersebut mengalami
penurunan secara bersamaan, hal ini menjadi fenomena yang harus diteliti. Menurut
penelitian Rachmawati dan Rismayani (2018) persaingan dalam industri otomotif di
Indonesia saat ini mencerminkan bentuk persaingan oligopoli, berdasarkan tabel 1.1
Toyota masih menjadi penguasa pasar sejak 2016 diikuti oleh Honda dan Daihatsu,

ketiganya sering kali memiliki seri yang sangat mirip terutama pada desain seperti
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Toyota Avanza dan Daihatsu Xenia, Toyota Terios dan Toyota Rush, Toyota Agya dan
Daihatsu Ayla, Toyota Calya dan Daihatsu Sigra, adanya kemiripan dalam desain hal
ini dapat menyebabkan adanya persaingan yang tidak sehat.

Persaingan Honda dan Toyota seperti tidak terjadi sama sekali, karena
penurunan keduanya sangat berimbang, ini menjadi semakin menarik apakah akan
terjadi pergeseran struktur pasar industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di
Indonesia. Jika kita lihat dari brand yang paling banyak menjual produk mereka, maka
Toyota selalu menjadi brand terbanyak dengan menjual rata 300 ribu unit pertahun.
Toyota sangat konsisten sebagai brand dengan penjualan terbanyak, lalu di ikuti Honda
dengan penjualan rata rata sekitar 180 ribu unit pertahun. Kedua brand ini selalu
mendominasi pasar kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia. meskipun
ada brand brand lain yang meramaikan tetapi hasil penjualan tidak bisa melebihi dua
brand tersebut, bahkan brand brand eropa ternama seperti BMW, Chevrolet, dan Fiat
tidak mampu menyaingi penjualan mereka di Indonesia, kedua brand tersebut seolah
menjadi pemain utama di pasar dan tetap konsisten. Maka sangat menarik jika kita
melihat bagaimaa kondisi pasar kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia
dan seperti apa perjuangan brand brand tersebut.

Dari data statistik diatas penjualan Honda hanya sampai setengah dari
penjualan Toyota, meskipun trend Toyata selalu menurun sejak tahun 2016, namun
pangsa pasar Toyota tetap menjadi yang terbesar. Sedangkan penjualan Honda sangat
fluktuatif, jika penurunan Honda dipengaruhi oleh Toyota maka berbagai potensi

persaingan tidak sehat bisa terjadi selama kurun waktu enam tahun. Apakah terjadi
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persaingan yang tidak sehat, lalu seperti apa yang akan terjadi, hal ini menjadikan

fenomena tersebut menarik untuk kita bahas.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana persaingan penjualan Toyota dan Honda di industri kendaraan
bermotor roda empat atau lebih di Indonesia?

2. Bagaimana struktur pasar industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis bagaimana persaingan penjualan antara Toyota dan Honda
dalam industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia.

2. Untuk menganalisis bagaimana sturktur pasar industri kendaraan bermotor roda

empat atau lebih di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
Menjadi bahan pertimbangan bagi para pelaku industri kendaraan bermotor roda
empat atau lebih supaya meningkatkan kualitas persaingan industri menjadi lebih

sehat dan kompetitif sesuai dengan aturan yang telah di tetapkan.
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2. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi dan pengetahuan terkait kondisi daya saing antara Toyota

dan Honda di industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih.
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